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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Berikut akan dijelaskan mengenai teori-teori dasar yang menjadi acuan dalam 

pengerjaan laporan magang ini. 

3.1 Personal Finance 

Studi mengenai sumber daya pribadi dan keluarga dianggap penting dalam 

mencapai kesuksesan finansial. Mencakup bagaimana seseorang 

menghabiskan, menyimpan, melindungi, dan menginvestasikan sumber 

daya keuangan mereka. Topik-topik dalam personal finance mencakup 

perencanaan keuangan dan karir, penganggaran dana, manajemen pajak, 

manajemen kas, kartu kredit, pinjaman, pengeluaran utama, manajemen 

risiko, investasi, perencanaan pensiun, dan perencanaan warisan. 

Pemahaman yang baik mengenai topik personal finance dapat 

memberikan kesempatan yang lebih baik untuk keberhasilan dalam 

menghadapi tantangan keuangan (Garman dan Forgue, 2008). 

3.2 Financial Planning 

Menurut Garman dan Forgue (2008), financial planning adalah proses 

mengembangkan dan menerapkan serangkaian rencana keuangan yang 

terkoordinasi untuk membantu dalam mencapai kesuksesan finansial. 

Menurut Team IFPI (2006), financial planning adalah proses 

mencapai tujuan hidup seseorang melalui manajemen keuangan secara 

terencana. Tujuan hidup ini termasuk membeli rumah, menabung untuk 

dana pendidikan anak, atau merencanakan pensiun. Elemen terpenting dari 

konsep ini adalah mengembangkan perencanaan yang terkoordinasi untuk 

seluruh kebutuhan keuangan seseorang berdasarkan tujuan keuangan total 

mereka. Perencanaan keuangan ini akan menggunakan sebuah konsep 

dasar yaitu konsep time value of money (TVM) 
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3.3 Time Value of Money 

Dalam melakukan perencanaan keuangan seorang financial planner 

menggunakan sebuah konsep dasar berupa konsep time value of money. 

Yang menurut Garman dan Forgue (2008) didefinisikan sebagai suatu 

metode yang membandingkan arus kas sepanjang waktu, baik bagaimana 

sebuah arus kas masa depan bernilai di hari ini (present value) atau apa 

nilai di masa depan dari investasi di hari ini (future value). 

Berikut adalah definisi dari future value dan present value 

berdasarkan Team IFPI: 

1) Future Value (FV): nilai dari jumlah dana yang ada sekarang pada 

suatu tanggal tertentu di masa depan dengan mengaplikasikan bunga 

majemuk (compound interest) dalam satu periode waktu tertentu. 

Dapat dijelaskan dengan rumus: 

 

a) Nilai masa depan dari investasi tunggal 

F    P  (   i)n 

Di mana: 

 FV = nilai masa depan dari investasi tunggal. 

 PV = nilai kini dari investasi tunggal. 

 i = tingkat bunga majemuk atau diskonto. 

 n = jumlah periode majemuk atau diskonto. 

 

b) Nilai masa depan dari sebuah anuitas umum 

F    PMT   
(   i )

n
   

i
 

Di mana: 

 FV = nilai masa depan dari investasi tunggal.  

 PMT = nilai angsuran. 

 i = tingkat bunga majemuk atau diskonto. 

 n = jumlah periode majemuk atau diskonto. 
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2) Present Value (PV): adalah nilai saat ini dari aset (atau aliran aset) 

yang akan diterima di masa depan. Dapat dijelaskan dengan rumus: 

 

a) Nilai masa kini dari investasi tunggal 

P    F n    
 

    i  n
  

Di mana: 

 FV = nilai masa depan dari investasi tunggal.  

 PV = nilai kini dari investasi tunggal. 

 i = tingkat bunga majemuk atau diskonto. 

 n = jumlah periode majemuk atau diskonto. 

 

b) Nilai masa kini dari anuitas umum 

P    PMT    
   

 
    i  n

i
  

Di mana: 

 FV = nilai masa depan dari investasi tunggal.  

 PMT = nilai angsuran. 

 i = tingkat bunga majemuk atau diskonto. 

 n = jumlah periode majemuk atau diskonto. 

 

3.4 Risiko dan Ketidakpastian 

Menurut Dahlan (2005), risiko dalam industri asuransi diartikan sebagai 

ketidakpastian dari kerugian finansial atau kemungkinan terjadinya 

kerugian. Ketidakpastian dan peluang kerugian ini dapat dibedakan 

sebagai berikut: 
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a) Ketidakpastian ekonomis; yaitu ketidakpastian dari kebijakan 

ekonomi yang pada gilirannya mempengaruhi ekonomi, harga, atau 

perkembangan teknologi. 

b) Ketidakpastian yang berkaitan dengan alam; yaitu ketidakpastian akan 

terjadinya badai, banjir, kebakaran, atau bencana alam lainnya. 

c) Ketidakpastian yang manusiawi; yaitu ketidakpastian terhadap 

terjadinya perang, pembunuhan, pencurian, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Rejda (2008) risiko didefinisikan sebagai 

kemungkinan suatu event yang menimbulkan kerugian akan terjadi. Rejda 

membagi risiko menjadi 2 yaitu: 

1) Risiko Objektif 

Didefinisikan sebagai variasi relatif antara kerugian aktual dengan 

kerugian yang telah diekspektasikan. Sebagai contoh, sebuah asuransi 

properti memiliki data dari 10.000 rumah yang diasuransikan ternyata 

rata-rata ada sekitar 1% atau 100 rumah yang mengalami kebakaran. 

Hanya saja, akan sangat jarang terjadi secara tepat 100 rumah yang 

terbakar tiap tahunnya, bisa saja hanya 90 rumah di tahun ini, dan di 

tahun depan ada 110 rumah. Sehingga ada variasi sebanyak 10 rumah 

dari angka yang diekspektasikan yaitu 100 atau variasi sebesar 10%. 

Variasi relatif inilah yang biasa dikenal sebagai risiko objektif. 

 

2) Risiko Subjektif 

Merupakan suatu bentuk ketidakpastian yang didasarkan pada kondisi 

mental dan pola pikir seseorang. Risiko ini lebih menggambarkan 

bagaimana seseorang memandang atau mempersepsikan risiko. 

Sebagai contoh ada dua orang yang mabuk ingin pulang ke rumah 

masing-masing dengan mobilnya dan masing-masing memiliki 

persepsi yang berbeda akan risiko. Orang pertama memiliki persepsi 

atau kepedulian yang kecil akan risiko, sehingga ia akan pulang 
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sendiri dengan mobilnya dengan risiko ditangkap polis atau yang 

terburuk kecelakaan. Sementara orang ke dua memiliki persepsi atau 

kepedulian yang lebih tinggi dibandingkan orang pertama akan risiko, 

sehingga ia akan pulang, namun meminta orang lain untuk 

mengendarai mobilnya supaya ia dapat sampai dengan selamat di 

rumah. 

Menurut Dahlan (2005) dalam menangani risiko ada lima cara yang 

dapat dilakukan yaitu: 

1) Menghindari Risiko (risk avoidance) 

Dapat diartikan dengan jangan melakukan kegiatan apapun yang 

memungkinkan terjadinya risiko atau memberi peluang rugi. 

Contoh, seseorang batal membeli rumah dikarenakan rumah 

tersebut dalam keadaan sengketa. 

 

2) Mengurangi Risiko (risk reduction) 

Tindakan yang dapat diambil untuk mengurangi risiko kerugian 

yang mungkin timbul. Artinya, kemungkinan rugi tidak akan 

dihilangkan, akan tetapi sedapat mungkin diperkecil 

kemungkinan timbulnya. Misalnya, alarm penyemprot pemadam 

kebakaran otomatis dalam suatu perkantoran tidak 

menghilangkan kemungkinan terjadinya suatu kebakaran. 

 

3) Retensi Risiko (risk retention) 

Merupakan cara yang paling umum dalam menangani masalah 

risiko. Hal ini berarti tidak melakukan apa-apa terhadap risiko. 

Kita menyadari bahwa terdapat risiko, tetapi diputuskan untuk 

tidak melakukan apa-apa terhadapnya. Ini adalah retensi risiko 

yang bersifat volunter, dimana risiko yang biasanya dapat 

menimbulkan kerugian yang relatif kecil secara finansial, atau 

Implementasi financial..., Tommy Sastrta Irawan, FB UMN, 2013



18 
 

bila ada peluang kerugian biasanya nilainya sangat kecil. 

Misalnya, hilangnya topi atau sandal dalam suatu perjalanan. 

 

4) Membagi Risiko (risk sharing) 

Dengan membagi risiko dengan pihak-pihak lain, sehingga 

potensi kerugian dapat dibagi dengan pihak yang bersangkutan. 

Contoh, seseorang berminat untuk membuka usaha, namun ia 

masih ragu dan takut menggunakan seluruh modalnya ke dalam 

bidang usaha tersebut, yaitu khawatir jika usahanya tidak laku 

atau gagal. Untuk itu, ia mengajak orang lain yang akan 

melakukan bisnis serupa untuk bekerja sama. 

 

 

5) Mentransfer Risiko (risk transfer) 

Adalah yang paling dekat kaitannya dengan asuransi, yaitu 

memindahkan risiko kerugian kepada pihak lain, biasanya 

kepada perusahaan asuransi yang bersedia dan mampu memikul 

beban risiko. Sebagai contoh, seseorang baru saja membeli 

rumah. Untuk mengamankan rumahnya ia membeli polis dari 

PT Asuransi ABC sehingga jika rumah tersebut terbakar, 

perusahaan asuransilah yang akan mengganti seluruh kerugian. 

 

Asuransi pada prinsipnya merupakan mekanisme pemindahan risiko. 

Namun tidak semua risiko dapat diasuransikan. Dahlan (2005) dalam 

bukunya memberikan kriteria risiko-risiko apa yang dapat 

diasuransikan yaitu: 

a) Dapat dinilai dengan uang. 

b) Serupa dan dalam jumlah yang memadai. 

c) Harus bersifat murni. 

d) Kerugian terjadi dengan kebetulan dan tidak direncanakan. 

e) Tidak bertentangan dengan kepentingan umum. 
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f) Premi asuransi yang dikenakan cukup wajar. 

g) Pihak yang mengasuransikan harus memiliki insurable interest. 

3.5 Prinsip-Prinsip Asuransi 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan asuransi 

berpegang pada beberapa prinsip sebagai acuan dalam penyelesaian 

masalah, Dahlan (2005). Berikut ini adalah prinsip-prinsip asuransi yang 

terkadang disebut sebagai doktrin asuransi: 

a) Insurable Interest 

Pada prinsipnya merupakan hak berdasarkan hukum untuk 

mempertanggungkan suatu risiko yang berkaitan dengan keuangan, 

yang diakui sah secara hukum antara tertanggung dan sesuatu yang 

dipertanggungkan. Sebagai contoh seorang pemain sepak bola 

mengasuransikan kakinya, karena jika sampai terjadi sesuatu pada 

kakinya, maka akan memberikan kerugian finansial pada pemain 

bola tersebut. Hanya saja dikarenakan hampir setiap orang dapat 

mengasuransikan hampir setiap sesuatu maka timbul sebuah 

pertanyaan mengenai apa yang menjadi pedoman dalam 

menetapkan sesuatu itu adalah insurable. Insurable interest akan 

timbul hanya apabila tertanggung akan menderita suatu kerugian 

finansial jika terjadi kerusakan atau kerugian atas objek yang 

diasuransikan. Misalnya, seseorang memiliki suatu insurable 

interest terhadap mobil yang orang tersebut beli karena jika sampai 

hilang atau rusak, maka akan menimbulkan kerugian finansial pada 

dirinya. 

 

b) Utmost Good Faith 

Dalam menetapkan suatu kontrak atau persetujuan, harus dilakukan 

dengan itikad baik. Tertanggung dan penanggung tidak 

diperbolehkan menyembunyikan suatu fakta yang dapat 
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menyebabkan timbulnya kerugian bagi pihak lain. Kewajiban untuk 

memberikan informasi dan fakta oleh kedua belah pihak ini disebut 

duty of disclosure. Hal ini diatur dalam Pasal 1338 ayat (3) KUH 

Perdata. 

 

c) Indemnity 

Pihak asuransi mengembalikan posisi finansial tertanggung setelah 

terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum terjadinya kerugian 

tersebut. Dengan demikian, prinsip ini merupakan prinsip ganti rugi 

oleh penanggung terhadap tertanggung. Dalam pelaksanaannya 

prinsip ini dapat dilakukan dengan empat cara yaitu pembayaran 

tunai, penggantian atau replacement, perbaikan atau repair, dan 

pembangunan kembali atau reinstatement. 

 

d) Proximate Cause 

Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien, yang 

mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa secara berantai tanpa 

intervensi suatu kekuatan lain, yang diawali dan bekerja dengan 

aktif dari suatu sumber baru dan independen. Seperti diketahui, 

kontrak asuransi yang dinyatakan dalam polis hanya menanggung 

jenis risiko tertentu saja dan polis umumnya menyebutkan beberapa 

persyaratan pengecualian mengenai risiko yang tidak ditanggung. 

Dalam kaitan itulah asuransi harus memahami betul hubungan 

antara risiko yang merupakan bagian yang dijamin oleh polis 

dengan prinsip proximate cause ini. Sebagai contoh telah terjadi 

kebakaran yang menyebabkan barang-barang di gudang menjadi 

rusak. Setelah ditelusuri lebih jauh, ternyata penyebab kebakaran itu 

adalah badai yang menerpa dan menghantam tembok, tembok roboh 

dan menyebabkan rusaknya instalasi listrik, kerusakan tersebut 
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berdampak korsleting dan terjadi percikan api, dan percikan api 

menimbulkan kebakaran. Rentetan peristiwa diatas penyebabnya 

adalah badai. Jadi, jika dalam polis asuransi kebakaran, badai 

dikecualikan dan kerugian tidak diganti, maka asuransinya tidak 

akan dibayar. 

 

e) Subrogation and Contribution 

Pada prinsipnya subrogasi merupakan hak penanggung yang telah 

memberikan ganti rugi kepada tertanggung, untuk menuntut pihak 

lain yang mengakibatkan kepentingan asuransinya mengalami suatu 

peristiwa kerugian. Contohnya jika si A mengalami kecelakaan 

mobil dan telah mengasuransikannya ke perusahaan G, maka 

perusahaan asuransi G dapat meminta ganti rugi ke pada pihak B 

yang telah mengakibatkan kecelakaan tersebut. Tentu saja pihak A 

sudah tidak dapat meminta ganti rugi lagi dari pihak B karena sudah 

diurus perusahaan G. 

Sementara prinsip kontribusi merupakan hak penanggung 

untuk mengajak penanggung-penanggung lain yang memiliki 

kepentingan yang sama untuk ikut serta membayar ganti rugi 

kepada seorang tertanggung meskipun jumlah tanggungan masing-

masing penanggung belum tentu sama besar. 

 

3.6 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko yang diterapkan pada perusahaan dikenal juga dengan 

istilah Entreprise Risk Management yang menurut Rejda (2008)  

merupakan suatu program komprehensif dari manajemen risiko yang 

dalam prosesnya perusahaan akan menganalisa risiko baik yang bersifat 

murni, spekulatif, strategis ataupun operasional sehingga diperoleh sebuah 

pemetaan risiko untuk penanganan serta solusi atas risiko-risiko tersebut. 
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Dalam melakukan manajemen risiko, sebuah perusahaan akan membuat 

sebuah risk matrix yang didasarkan pada preferensi masing-masing. 

Matriks ini berfungsi sebagai peta dan menjadi dasar perusahaan untuk 

mengklasifikasikan risiko sesuai dengan skala yang telah ditentukan serta 

analisa dari departemen ERM perusahaan akan dampak serta kemungkinan 

suatu risiko terjadi. 

 

3.7 Unit Link 

Unit link adalah sebuah jenis asuransi di mana pemegang polis membeli 

unit sebesar nilai bersih aset. Unit link bertindak seperti tabungan, tetapi 

juga memiliki manfaat dari kontrak asuransi (www.investopedia.com). 

Sehingga ketika seseorang membeli unit link, mereka membeli unit 

bersama dengan sejumlah besar investor, seperti membeli unit dalam reksa 

dana. Namun yang membedakan unit link dengan reksa dana  adalah 

adanya tambahan manfaat dari polis asuransi tersebut. 
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